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Pendahuluan

Latar Belakang

• Keterampilan membaca merupakan bagian dari bentuk keteampilan Bahasa yang harus dikuasi oleh siswa

• Awal membaca baik dalam bahasa maupun mata pelajaran lainnya, dan ruang lingkupnya meliputi bahasa dan sastra 
yang dipecah menjadi empat, yaitu mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis. Tujuan utama membaca adalah
untuk mencari dan menemukan informasi yang mengandung isi dan makna bacaan.

• Adanya kesulitan membaca permulaan

• Selain model pembelajaran, peran materi dalam proses pembelajaran juga sangat penting. Media sebagai salah satu
cara untuk menyampaikan materi pembelajaran seperti video, film, buku, dll. Dalam penggunaan bahan ajar, sekolah
saat ini mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

• Augmented Reality (AR), merupakan jenis tenknologi yang menggabungkan antara objek nyata dengan objek virtual, 
AR juga memberikan penawaran yang luar biasa bagi peserta didik dalam memfasilitasi sensorik yang dapat
meningkatkan energi positif saat belajar, meningkatkan pembelajran kolaboratif serta menciptakan hasil pembelajaran
yang lebih efisien.
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah

Adakah pengaruh metode augmented 

reality terhadap keterampilan membaca

permulaan siswa kelas rendah di 

sekolah dasar

Tujuan peneliti

Untuk meneliti pengaruh metode

augmented reality terhadap

keterampilan membaca permulaan

siswa kelas rendah di sekolah dasar
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Kuantitatif (pre-experimental design)

Teknik Pengumpulan Data

Tes dan Dokumtasi

Populasi dan Sampel Teknik Analisis Data

Populasi : Siswa kelas II Uji Validitas

Sampel : 25 siswa kelas II Uji Realibilitas

Tempat Penelitian : SDN Ganting Uji Hipotesis (paired t-test)
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Validitas
Question number

P 1

P2

P 3

P 4

P 5

P 6

P7

P 8

P 9

P 10

P 11

P 12

P 13

Person correlation 

-0,015

0,469

0,536

0,459

0,733

0,003

0,445

0,551

0,196

0,533

0,533

0,767

0,525

Sig 2 tailed 

0,944

0,018

0,006

0,021

0,000

0,990

0,026

0,004

0,348

0,006

0,533

0,767

0,525

Conclusion

TV

V

V

V

V

TV

V

V

TV

V

V

V

V
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Hasil dan Pembahasan

P 14

P 15

P 16

P 17

P 18

P 19

P 20

P 21

P 22

0 23

P 24

P 25

0,551

0,903

0,867

0,130

0,838

0,605

0,470

0,867

0,659

0,867

0,549

0,867

0,004

0,000

0,000

0,535

0,000

0,001

0,018

0,000

0,000

0,000

0,004

0,000

V

V

V

TV

V

V

V

V

V

V

V

V
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Hasil dan Pembahasan

Keterangan:

P : Pertanyaan

V : Valid

TV : Tidak Valid

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan hasil validitas soal yang valid terdapat 21 soal karena nilai r tabel lebih besar dari t

hitung.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel SPSS diatas dengan rumus Cronbach’s alpha menunjukkan bahwa nilai pre-
test post-test siswa lebih besar dari alpha yaitu > 0,6 dimana nilainya adalah 0,900. Dari nilai
realibilitas instrument setelah pre-test keterampilan membaca siswa memenuhi kriteria.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.900 25
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Hasil dan Pembahasan

Uji Hipotesis (paired t-test)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil nilai dari sig. (2 tailed) sebesar 0,007 < o,05

sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh

metode augmented reality terhadap keterampilan membaca permulaan siswa SDN Ganting.

Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-

tailed)Mean Std. 
Deviatio

n

Std. 
Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the 

Difference
Lower Upper

Pair 1 PRETEST -
POSTTEST

-11.160 18.748 3.750 -18.899 -3.421 -
2.97

6

24 .007
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Hasil dan Pembahasan

Uji Hipotesis

Nilai rata-rata atau mean pada tabel diatas untuk data pre-test adalah 66,40, Sedangkan hasil post-test sebesar 77,56. Artinya
terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pre-test dan post-test pada keterampilan membaca pemulaan siswa.

Berdasarkan hasil nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa rata-rata atau mean nilai dari pre-test 66,40. Setelah 
diberikan treatment (perlakuan) dan akan dilakukan post-test, rata-rata dari nilai post-test menjadi 77,56. Dilihat dari nilai rat-
rata pre-test dan post-test pada hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada keterampilan membaca
permulaan dengan metode augmented reality.

Dalam hal ini, keterampilan membaca permulaan sangat penting bagi siswa sekolah dasar untuk memperoleh informasi
mengenai bacaan. Oleh karena itu membaca merupakan aspek keterampilan terpenting apalagi bagi siswa sekolah dasar.

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean

Pair 1 PRETEST 66.40 25 21.579 4.316

POSTTEST 77.56 25 15.111 3.022
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa metode augmented reality berpengaruh
terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SDN Ganing. Dengan jumlah 25 siswa responden. 
Dapat dilihat di atas peneliti menggunakan uji t maka hasil perhitugan data yang dibantu dengan SPSS Versi 22 
dengan signifikasunya 0.007<0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
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